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2.1Perlindungan Hukum, Anak, Kekerasan, Komunitas Geng Motor

2.1.1 Pengertian Perlindungan Huk

bagi si pelak®

wajar.

Perlindungan Hukum terhadap Korban Kejahatan
Perlindungan korban pada hakikatnya merupakan perlindungan hak asasi

manusia. Perlindungan korban dalam konsep luas meliputi dua hal, yaitu:
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1) Perlindungan korban untuk tidak menjadi korban kejahatan atau yang
identic dengan perlindungan hak asasi manusia atau kepentingan
hukum seseorang. Berarti perlindungan korban tidak secara langsung.

2) Perlindungan untuk memperoleh jaminan atau santunan hukum atas

penderitaan atau kerugian orang yang telah menjadi korban kejahatan,

termasuk hak korb

sosial” yang“smg ATUS njuklkad” jati dirinya atau
kepribadiannya yang utuh terhadap lingkungan sosial. Kepribadian yang
terdapat dalam diri seseorang merupakan suatu nilai terhadap dirinya,
yang mana nilai tersebut yang membedakan dirinya dengan orang lain.

Hal ini dikenal dengan istilah “hak™ dan ‘“kekuasaan” yang merupakan
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suatu hukum yang diberikan kepada seseorang. Perlindungan terhadap
anak tidak terbatas pada pemerintah dan Undang-Undang saja akan tetapi
orang tua, keluarga, dan masyarakat juga bertanggung jawab atas hak-
haknya. Sebagaimana terdapat dalam pasal 28B Undang-Undang Dasar

1945 menyebutkan bahwa negara menjamin setiap anak berhak atas

crkembang serta berhak atas

! paulus,Hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman Dan Penanggulangannya (Malang: Selaras,
2010), 11.

2 Lesmana, 2014

3 Kosnan, 2005
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adalah sama dengan permulaan menjadi dewasa yaitu 18 tahun untuk
wanita dan 21 tahun untuk laki-laki®.

Menurut Hurlock dalam Masganti, ada lima tahap perkembangan
yang dialami pada masa anak-anak. Pertama, periode prenatal yaitu

periode konsepsi sampai akhir. kedua, periode bayi mulai dari kelahiran

sampai minggu kedwé& Keé jgu kedua masa kelahiran

Anak-anak pada usia ini mengalami kepekaan yang kuat terhadap

keteraturan, misalnya jika anak bisa melihat sesuatu diletakkan di atas

4 Sugiri, 2010
5 Hurlock, 2015
8 Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dan Perempuan, 33
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meja, maka anak akan menangis atau memindahkan benda tersebut ke
tempat semula, anak-anak pada periode ini juga mengalami kepekaan
detail, dimana jika anak melihat sesuatu anak akan memperhatikan benda
tersebut sedetail mungkin, misalnya memegangnya, menciumnya, atau

memasukkannya ke dalam mulut. Anak-anak pada periode ini juga

mengalami kepekaapste chipgga pada masa ini anak

c. Masa awal anak-anak (early childhood)

d. Masa pertengahan dan akhir anak-anak (middle and late childhood)

D

. Masa remaja (adolescence)

=h

Masa awal dewasa (middle adulthood)
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g. Masa akhir dewasa (late adulthood)”.

2.1.3 Kekerasan
Kekerasan merupakan perbuatan yang membawa kepada kecederaan

yang nampak dimana meliputi perkara yang berkaitan dengan mental dan

emosi, khususnya kek paya mengurangi kasus
kekerasan terhaddp Se donesia maupun
Malaysia telé o ke : dangan yang
untuk

korban

ndang-

pdang-Undang
Nomor 35 Penelitian ini
menggunakan pente hukum normatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian diketahui bahwa perlindungan hukum terhadap anak

korban kekerasan menurut Akta Kanak-Kanak 611 (A1511) Tahun 2016

" GAA Anggita Pratiwi - 2018. Repository Poltekkes Denpasar
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dengan menambah pusat perlindungan anak, pemberatan sanksi pidana dan
denda bagi pelaku kejahatan terhadap anak, dan memperkuatkan hak-hak anak.
Sedangkan Perlindungan hukum terhadap anak dalam Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak berupa perlindungan hukum

terhadap anak dengan menjamin, melindungi anak serta hak-haknya agar dapat

ara optimal sesuai dengan

supaya

dari bentuk dan jenis tindak alk secara kualitas maupun
kuantitasnya.berbicara tentang konsep dan pengertian tindak kekerasan itu

sendiri, masih terdapat kesulitan dalam memberikan defenisi yang tegas karena

8 Rizki Amelia Binti Askari, 160106066 (2022) Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan
Menurut Akta Kanak-Kanak 611 (A1511) Tahun 2016 dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak.
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masih terdapat keterbatasan pengertian yang disetujui secara umum. Kekerasan
juga memiliki arti yang berbeda-beda berdasarkan pendapat para ahli dan para
sarjana yang berbeda. Dalam pengertian legal tindak kekerasan menurut
SueTitus Reid sebagaimana dikutip Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa

adalah: Suatu aksi atau perbuatan yang_ didefenisikan secara hukum, kecuali jika

menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik

atau barang orang lain'®. Dari uraian diatas tampaklah bahwa batasan dan

® Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, ‘Kriminologi”, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003.Hal. 21
10 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, PN.Balai Pustaka,
Jakarta,2003.Hal.550
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pengertian tentang tindak kekerasan yang diberikan adalah meliputi setiap aksi
atas perbuatan yang melanggar undang-undang hal ini adalah hukum pidana.
Batasan tindak kekerasan tidaklah hanya tindakan melanggar hukum atau
undang-undang saja, tetapi juga merupakan tindakan yang bertentangan dengan

conduct norms, yang tindakan-tinda bertentangan dengan norma-norma

belum dimasukkan atau

tindaka INBe : sosial,
walaup

istilah

melangg ‘ : m pida ‘
Kekerasan yang dilakukan oleh éeseoran baik bersama-sama maupun
\hhl

seorang diri terhadap orang ataupun barang semakin meningkat dan meresahkan
»* 7

A iy

masyarakat serta aparat penegak hukum. Kitab Undang-Undang hukum pidana
\lRa¥ * A ° AMEY /
buku Il Bab V mengatur tentang kejahatan terhadaE ketertiban umum yang

terdapat dalam pasal 153-181. Dalam pasal 170 ayat (1) Kitab Undang-Undang

hukum pidana disebutkan bahwa “Barangsiapa di muka umum, bersama-sama
melakukan kekerasan terhadap orang atau barang dihukum penjara selama-

lamanya lima tahun enam bulan”. Dapat dilihat dalam pasal tersebut memiliki
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unsur-unsur yang memberi batasan untuk dapat menjerat seseorang yang
melakukan tindak pidana kekerasan. Dibandingkan dengan tindak pidana
kekerasan lainnya yang terdapat juga dalam KUHP, pasal 170 KUHP memiliki
ancaman pidana yang lebih berat dari pada pasal-pasal yang mengatur tentang

bentuk kekerasan yang lain dalam KUHP pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP lebih

i,

menegaskan lagi bahw/a“Yani bersalah di iidawngan pidana penjara
selama-lamanya 7 tahun, kalau ia dengan sengaja merusak barang atau jikalau
Ve 4"\ | ‘_i\ ﬁ 7R\
kekerasan }ang dilakukannya itu meniebabkan orang mendaﬁat 111{1”. Dalam
- @
pasal ini bukan han¥a unsur kekerasan sa'ia, namun unsu_r__rneniebabkzin orang
- v
mendapat luka termasuk didalamnya. Dilihat dari unsurnya, pasal 170 KUHP
| -‘#3- i

memiliki suatu perbedaan terhadap pasal 55 ayat (1) KUHP mengenai tindak

‘ P ———
pidana yang dilakukan lebih dari satu orang.
e lakukan tindak pid long dal |
Sesorang yang melakukan tindak pidana yang tergolong dalam pasal 170
\ D A /
ayat (1) mauqn ayat (2) KUHP haruslah di proses berdasarkan peraturan
/’ﬁ v /

hukum yang berlaku. Hal ini akan menjadi tanggung jawab hakim dalam
\Uat A w Y 4
menentukan penjatuhan Eidana bagi pelaku tindak pidana tersebut sesuai

dengan unsur-unsur yang terdapat dalam pasal tersebut**,

Bullying adalah tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang

atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik, maupun psikologis sehingga

11 Library.uns.ac.id 2008 tentang kekerasan pengeroyokan
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korban merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya. Remaja yang menjadi korban
bullying lebih berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik
maupun mental. Bullying umumnya terjadi dalam bentuk hinaan, ujaran
kebencian, bahkan kekerasan fisik, baik ringan maupun berat. Bullying

dilakukan dengan dasar demi kesenangan semata. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui secara empirisk@rak al, dag faktor penyebab Bullying
terjadi. Yang dimapé \ S dikatakan serius, kasus

i ; sada ane ' \ penanganan
terjadi

ajar juga

mengalami intimidas
ekonomi dan fisik (cacat) mudah menjadi korban bullying oleh temannya.
Bentuk dari bullying ini bermacam-macam, bisa berbentuk olok-olokan,

penghinaan maupun pemukulan.
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Bullying sebagai perilaku negatif yang dapat mengakibatkan seseorang
dalam keadaan tidak nyaman, terluka dan bullying yang terjadi secara berulang
ulang. Dampak dari tindakan bullying yang dialami oleh korban dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental. Dampak yang paling

serius. Dampak umum yang terjadi yaitu mental, emosiaonal, dan secara fisik.

Dampak bullying korban pe s Mengalami emosi seperti takut,

anak hanya akan meniru peerilaku orang-orang yang ada di sekitarnya baik

dalam hal negative maupul hal positive!?.

12 Journal Of Social Sciences Vol. 1 No. 1 November 2023, hal. 143-144.
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2.2 Komunitas Sepeda Motor

Arti komunitas berarti sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme
yang berbagai lingkungan, umumnya memiliki katertarikan dan habitat yang
sama (Rochester, Maxine dan Willard, Patricia. 2008). Komunitas juga dapat

diartikan sebagai kelompok khusus dari orang-orang yang tinggal dalam

wilayah tertentu yang memilik gangaya hidup yang sama, sadar

gad dan interaksi sosial

dari anggotanya menjadi ciri dari suatu komunitas.
Komunitas sepeda motor merupakan suatu perkumpulan yang memiliki

hobi bersepeda motor dan memiliki kegiatan berkendara sepeda motor secara

13 Simamora, 2007
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Bersama sama baik dengan tujuan konvoi maupun touring dengan sepeda
motor. Komunitas sepeda motor ini berawal dari memiliki kecenderungan hibi
yang sama dari beberapa orang.!*

Komunitas sepeda motor adalah sebuah komunitas yang terbentuk akibat

adanya kesukaan atau ketertarikan oleh orang-orang yang ada di dalamnya.

Seperti halnya organisasi

komunikasi antar anggota serta sasaran yang jelas. langkah-langkah komunikasi
strategis tersebut perlu diseimbangkan dengan komunikasi antar individu yang

berada di dalam komunitas, hal ini berguna untuk manajemen segala

14 Maulana Nuski Yuwafi. Fungsi Sosial Pada Komunitas Sepeda Motor Di Surakarta.2016.
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operasional dari langkah-langkah yang akan dijalankan. Komunitas sepeda
motor di mata masyarakat memiliki pandangan yang negatif dikarenakan
banyaknya pemberitaan mengenai aktivitasnya yang sering menghancurkan
fasilitas umum. Padahal tidak semua komunitas sepeda motor melakukan

kegiatan seperti itu.

menjadi trend masyarakat

a dikenal
sebuah
gbiasaan yang
‘berantakan’ dam, a an C11Y end as1 oleh aktivitas
kesenangan di atas Ukan setelah mereka
berkumpul minimal 15 orang. Mereka membawa senjata tajam dan menyeret
senjata tajam itu di jalanan. Mereka berkumpul minimal 15 orang, naik sepeda

motor berpasangan, mereka membawa sajam, golok, celurit, serta samurai. AKsi

dari orang-orang ini bukan untuk melakukan perampasan harta atau kekayaan
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orang. Namun mereka sengaja membuat onar dan membuat kegaduhan di
masyarakat. Tujuannya mereka bukan untuk begal atau rampas harta kekayaan
orang, tapi sengaja buat onar dan lukai orang (Detiknews, 23 Mei 2017). Secara
umum, geng motor merupakan kelompok anak muda (remaja) karena ada

kesamaan latar belakang, sekolah, daerah dan lain-lain yang tergabung dalam

suatu komunitas pengguna

perilaku yang tidak sesuai dengan norma dinamakan perilaku menyimpang,
maka dapat diartikulasikan pula bahwa geng motor yang menyimpang adalah
prilaku yang diekspresikan oleh anggota geng motor secara disadari atau tidak

disadari, tidak menyesuaikan dengan norma norma yang berlaku yaitu norma
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agama, norma kesopanan, norma kesusilaan serta norma hukum yang berlaku
dimasyarakat dan sudah menjadi kontrak sosial (social of contract).

Tindakan kenakalan remaja yang tidak terkontrol dapat menjerumuskan
seorang remaja pada perilaku kejahatan remaja (juvenile deliquency) yang

merupakan salah satu penyakit sosial. Penyakit sosial atau penyakit masyarakat

: ak sesuai, melanggar
(la

adalah segala bentuk tinglk@

engapa angka
dan perbuatan
kriminalitas tersebut sangat meresahkan masyarakat secara luas. Salah satu
tuduhan mengenai tingginya angka kriminalitas remaja atau lebih tepatnya
kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya keluarga  dan/atau

ketidakberfungsian sosial masyarakat. Keluarga dianggap gagal dalam mendidik
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remaja sehingga menyebabkan mereka melakukan tindakan penyimpangan yang
berujung dengan diberikannya sanksi sosial olen masyarakat. Alih-alih tertib,
sanksi yang diberikan justru menjadikan remaja menjadi lebih sulit diatur.

Dan hal ini pula yang menyebabkan masyarakat dianggap gagal dalam

melakukan tindakan pencegahan atas terjadinya perilaku menyimpang tersebut.

Keluarga memegang peranaf ya# aRal ini diakui oleh banyak

Sebagaimana yang dikatakan oleh Sutherland, bahwa tindakan kriminal

bukan lah sesuatu yang alamiah namun dipelajari, hal ini lah yang menyebabkan
pentingnya untuk melihat teman sepermainan remaja tersebut (Suratmi, 2012)

Sekelompok anak muda yang merasa diperlakukan tidak adil dan sehari-hari
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termarginalkan sangat mungkin bertindak agresif dan bertindak kekerasan lebih
besar. Sekadar menyalahkan ulah anarkistis anggota geng motor sebagai
tindakan yang menyimpang atau melanggar hukum, kemudian memenjarakan
mereka, mungkin untuk sementara bisa meredam meluasnya aksi brutal geng

motor. Tetapi, dengan memahami bahwa subkultur geng motor yang brutal itu

ang tidak kondusif dan cara
\' argroup, sebetulnya

sebetulnya tumbuh karena

berpikir mereka

akan dapa

geng-nya.Walaupureara-cara yane Mmpaag*dari norma, mereka
tetap melakukan kegiatan tersebut dengan alasan mencari kesenangan dan

kebahagiaan (Sari, 2014). Identitas sosial adalah bagian dari konsep diri

15 Fenomena Kenakalan Remaja pada Aktivitas Geng Motor, Nyi R. Irmayani
Sosio Informa Vol. 4, No. 02, Mei - Agustus, Tahun 2018. Kesejahteraan Sosial
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seseorang yang berasal dari pengetahuan mereka tentang keanggotaan dalam
suatu kelompok sosial bersamaan dengan signifikansi nilai dan emosional dari
keanggotaan tersebut.

Menurut (Hogg and Vaughan, 2002) dalam teori identitas sosial, identitas

sosial adalah pengetahuan seseorang bahwa mereka termasuk dalam kelompok

sosial. Identitas sosial juga

itu sendiri bagi
lembaga formal saja, dalam hal ini sekolah harus mengoptimalkan tiga lembaga
pendidikan yaitu, lembaga formal dalam hal ini sekolah, lembaga informal yaitu
keluarga, dan non formal yaitu masyarakat agar tetap bersinergi dalam

mencegah keikutsertaan siswa dalam geng motor (Sari, 2014). Sementara itu,
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agar dapat dirinci, beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
geng adalah sebagai berikut (Sari, 2014): Pengaruh tayangan media massa baik
cetak maupun elektronik; Pengaruh norma-norma baru dari luar; Anak kurang
mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tua; Kurang kemampuan

menyesuaikan diri dalm lingkungan; Kehidupan keluarga yang tidak harmonis;

Kurang mendapat pembinéc i De pihak; Kurangnya

6 Sosio Informa Vol. 4, No. 02, Mei - Agustus, Tahun 2018. Kesejahteraan Sosial
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